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A. Landasan Teori 
1. Tinjauan Umum Lichen 
Lichen atau lumut kerak merupakan tumbuhan tingkat rendah yang termasuk 
ke dalam Divisi Thallophyta, merupakan tumbuhan komposist perpaduan dari dua 
organisme yang berbeda yaitu fungi dan alga. Lichen bukanlah sepenuhnya 
organisme tunggal, terdapat bagian-bagian yang berbeda diantaranya terdapat 
miselium cendawan yang dibawahnya dikelilingi oleh sel-sel alga. Beberapa ahli 
beranggapan bahwa perlu dipisahkan lichen dari cendawan ke dalam golongan 
tersendiri, di alam cendawan ini tidak dapat tumbuh secara bebas, melainkan hanya 
dapat berkembang apabila menemukan jenis alga yang tepat. Tanpa alga, cendawan 
tersebut tidak dapat hidup dan berkembang biak membentuk lichen. 
Dua organisme antara alga dan fungi hidup berasosisasi satu sama lain, 
sehingga menjadi satu organisme. Penyusun komponen dari fungi disebut 
mycobiont yang umumnya berasal dari kelas Ascomycetes, dua ataupun tiga genus 





disebut phycobiont yang berasal dari divisi alga hijau (Chlorophyta) atau alga biru-
hijau (Chyanopyceae).1 
Simbiosis antara alga dan fungi dalam bentuk simbiosis helotisme dan 
mutualisme , dilihat dari segi fisiologi dan morfologinya membentuk  satu kesatuan 
yang berbeda dari spesies lainnya. Ada juga yang menganggap bahwa alga dan 
fungi merupakan simbiosis parasitisme, karena fungi memperoleh sebagian besar 
manfaat dan khasiat, sedangkan photobiont tumbuh lebih lambat dalam keadaan 
lumut kerak dibandingkan pada saat hidup bebas. Simbiosis parasitisme fungi dapat 
menyebabkan terjadinya kerusakan pada talus, sehingga menimbulkan bercak 
nekrotik terlokalisasi atau kematian total pada talus. 2 
Komposisi dari lichen diantaranya alga (cyanobakteri) dan fungi. Fungi 
membangun tubuh lichen bukan membentuk tubuh lichen tanpa alga.3 Lichen dapat 
terbentuk apabila bertemu dengan jenis yang tepat. Kelompok Ascomycetes (96%), 
Deuteromycetes  dan Basidiomycetes  merupakan komponen terbanyak dari 
Lichen.4  
Penyedia energi melalui proses fotosintesis yang dilakukan oleh alga , 
sedangkan yang menyediakan tempat perlindungan bagi alga adalah fungi.5Alga 
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yang memiliki klorofil berfungsi untuk fotosintesis, sedangkan fungi berfungsi 
untuk mengambil sejumlah mineral lainnya dan air dari lingkungan sekitarnya.6 
Pertumbuhan lichen tidak memerlukan syarat yang tinggi untuk dapat hidup. 
Lichen dapat bertahan dalam kondisi yang kekurangan air dengan kurun waktu 
yang lama.7  
Salah satu karakteristik yang dimiliki oleh Lichen ialah pertumbuhan dan 
perkembangan lichen yang lambat. Sebagian besar Lichen tumbuh hanya beberapa 
millimeter per tahunnya. Lichen memiliki akar, daun dan batang, sehingga dapat 
menyerap sejumlah nutrisi yang di dapat dari curah hujan. Lichen juga dapat 
dikatakan seperti spons, lichen menyerap segala sesuatu yang larut dalam air hujan 
serta mempertahankannya.8 
2. Morfologi Lichen  
Munculnya talus pada lichen ditentukan oleh mycobiont. Hanya ada beberapa 
kasus diketahui dimana photobiont juga menentukaan kebiasaan dari talus, seperti 
pada genus yang berserabut yaitu Ephebe, Crytocoleus, Coenogonium  dan 
Racodium. Pengaruh photobiont pada morfogenesis lumut ini penting, karena 
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setelah pembentukan simbiosis yaitu karakteristik talus pada lichen yang 
berkembang.9 
Thalus merupakan tubuh lichen yang secara vegetatif memiliki kemiripin 
dengan jamur dan alga. Warna talus mulai dari oranye, merah, kuning, coklat, abu-
abu, hijau dan hitam. Struktur morfologi dari lichen tidak memiliki stomata, organ 
absortif dan lapisan kutikula yang memaksa lichen tetap hidup dalam kondisi 
polutan udara yang mencekam.10 Ukuran lumut kerak bervariasi dari 1 mm2 hingga 
panjang, bentuk terjumbai yang menggantung lebih dari 2 m dari cabang pohon 
yang ditempatinya. Lichen diperkirakan dapat bertahan hidup hingga 1000 tahun. 
Sayatan tipis pada lichen diamati pada mikroskop, terlihat adanya susunan jalinan 
hifa jamur yang teratur yang dilapisi oleh permukaan terdapat pada alga bersel satu 
yang berada di sela-sela jalinan hifa.11 Menurut klasifikasi morfologinya lichen 
terbagi menjadi : 
a. Thalus foliose 
Lichen tipe thalus ini memiliki struktur seperti daun yang tersusun atas lobus-
lobus. Jenis tipe thalus ini melekat pada ranting dengan rhizin dan juga batu. Lichen 
ini relatif lebih longgar untuk melekat pada substratnya. Fungsi dari rhizin adalah 
sebagai alat untuk mengabsorbsi makanan. Lichen tipe thalus ini dapat melebur 
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dengan lichen lainnya, sehingga menutupi substrat yang ditempatinya.  Contohnya 
adalah, Physicia, Peltigera, Xantoria dan Parmelia 
     
(a)                        (b)                               (c)                         (d) 
Gambar 2.1 Lichen foliose (a) Parmelia pastillifera, (b) Parmelia sulcate, (c) 
Menegazzia terebrata, (d) Physma sp.  
(Sumber Thomas H. Nash III, Lichen Biology) 
b. Thalus crustose 
Lichen yang bertipe thalus ini berukuran kecil, tipis, datar, dan melekat erat 
pada substrat yang ditempatinya seperti pada permukaan batu, tanah dan juga kulit 
pohon. Jenis thalus crustose ini biasanya sangat melekat pada substratnya, sehingga 
susah untuk dicabut. Saat tumbuh pada permukaan batuan yang miring, lichen 
mendapat keuntungan dari aliran air permukaan. Ciri-ciri tersebut memungkinkan 
organisme dapat mentolerir habitat yang ekstrim seperti pada permukaan batuan 
yang terbuka. Jenis crustose ini sangat melimpah. Permukaan thalusnya terbagi 
menjadi areal-areal yang sedikit heksagonal disebut dengan areole. Pada umumnya 
berwarna putih atau putih keabuan dan kehijauan. Thalusnya berwana pucat dan 
kadang coklat pucat. Contohnya antara lain Acarospora atau pleopsidium, 





     
(a)                           (b)                             (c)                         (d) 
Gambar 2.2 Lichen crustose, (a) Arthopyrenia halodytes, (b) Anema 
nummularium, (c) Mobergia calculiformis, (d) Vezdae rheocarpa. 
(Sumber Thomas H. Nash III, Lichen Biology) 
 
c. Thalus squamulose  
Lichen dari bentuk thalus berbentuk lobus-lobus seperti sisik, lobus tersebut 
dinamakan dengan squamulus yang berukuran kecil dan saling tumpang tindih. 
Memiliki struktur tubuh buah yang dinamakan podetia. 
d. Thalus fructicose  
Lobus dari lichen fructicose ini berbentuk seperti rambut, berbentuk tali semak 
dan lobus yang datar atau silindris.  Bentuk ini selalu menonjol dari permukaan 
substratnya, ada beberapa kelompok thalus yang tersusun secara dorsiventral 
seperti Sphaerophorus melanocarpus, Evernia prunastri. Tetapi sebagian besar 
memiliki bentuk simetris radial seperti Sphaerophorus globolus, spesies Usnea dan 
spesies Ramalina. Pola percabangan lobus ini sangat bervariasi antara kelompok 
sistematik yang berbeda dalam satu genus.  Thalusnya tumbuh tegak dan 
menggantung pada dedaunan, bebatuan, daun dan juga cabang pohon. Contohnya 





beberapa spesies Usnea yang tumbuh beberapa meter sampai spesies kecil yang 
tingginya hanya 1 atau 2 mm. Lichen jenis ini dapat ditemukan di berbagai iklim 
dari gurun hingga hutan hujan tropis yang berada di berbagai substrat.  
    
(a)                           (b)                               (c)                               (d) 
Gambar 2.3 Lichen fructicose, (a). Cladia retipora, (b). Cladonia coccifera, (c).  
Ramalina pollinaria dan (d). Usnea filipendula  
(Sumber Thomas H. Nash III, Lichen Biology) 
3. Anatomi Lichen  
Bagian dari struktur internal dasar pada thalus lichen dibagi menjadi dua 
kelompok diantaranya yaitu struktur thalus homoimereous dan heteromerous dan  
homoimereous. Struktur thalus yang pertama ini merupakan struktur yang 
sederhana, terdiri dari jaringan hifa secara erat dan rapat serta sel-sel alga yang 
secara ersama menyebar rata. Struktur yang kedua merupakan struktur berlapis 
dengan batas yang jelas. Komponen daripada sel-sel alga thalus ini terbatas di 
lapisan tertentu. Ada tiga lapisan pembentuk lichen pada thalus heterogen 
diantaranya lapisan alga, medulla dan juga korteks (bagian atas dan bawah) yang 
bergantung pada konfigurasi thalus. Secara umum anatomi jaringan thalus pada 





a. Korteks atas 
Lapisan ini merupakan lapisan yang paling atas sebagai lapisan hifa dari fungi. 
Lapisan yang tidak memiliki ruang antar sel, dan apabila terdapat ruang antar sel 
biasanya disisi oleh gelatin.12  Sebagian besar lapisan alga ditutupi oleh lapisan 
kortikal tipis hingga tebal. Pada lichen foliose dan fructicose korteks dibentuk oleh 
pseudoparenchyma atau jaringan fungi prosoplectenchyma. Fungsi korteks atas 
sebagai perlindungan dan sebagai pertahanan.13 
b. Lapisan alga  
Lapisan yang terletak dibawah lapisan korteks yang terdiri atas lapisan gonidial 
yang merupakan lapisan berwarna biru hijau. Jalinan hifa yang longgar terletak 
bagian ini, serta diantaranya hifa-hifa ini terdapat pada sel-sel yang berwarna hijau 
yang berfungsi sebagai fotosintesis. Pada bagian ini tempat terjadinya transfer 
nutrisi dan karbohidrat pada hifa mycobiont.  
c. Medulla  
Lapisan medulla terdiri atas jaringan hifa panjang dan longgar yang membentuk 
lapisan dengan ruang udara internal sangat tinggi. Bagian atas medulla membentuk 
photobiont. Sebagian lichen, hifa dari lapisan tersebut kadang-kadang dapat 
membentuk sel pendek atau gulungan. Jaringan pendukung juga sering dibentuk 
oleh lapisan tersebut, yang terdiri dari jaringan hifa berdinding tebal. Jaringan 
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khusus tersebut tersusun secara tidak teratur. Lapisan ini sedikit terdapat sel-sel alga 
dan umumnya tidak berwarna atau transaparan. 
d. Korteks bawah  
Pada beberapa lichen foliose seperti Peltigera atau Heterodermia medulla 
secara langsung membentuk lapisan luar dan bawah talus. Korteks bawah dibentuk 
oleh jaringan pseudoparenchyma atau prosoplectenchyma. Bagian korteks bawah 
ini berpigmen kuat, sehinggaa kemampuan dalam menyerap air dapat berjalan 
dengan baik.14 
Korteks bawah merupakan lapisan yang terdiri atas struktur hifa yang sangat 
padat membentang secara vertikal terhadap permukaan thalus atau sejajar dengan 
kulit pada bagian luar. Korteks bawah ini berupa rhizin. Tidak semua lichen 
memiliki bagian lapisan korteks bawah, akan tetapi bagian ini digantikan oleh 
lapisan tipis yang dinamakan hypotalus yang fungsinya sebagai pelindung. Pada 
bagian lapisan ini terbentuk rhizoid yang berkembang masuk ke substrat. Apabila 
rhizoid tersebut tidak ada, fungsinya akan digantikan oleh hifa-hifa dari 
perpanjangan lapisan medulla. 
                                                          






Gambar 2.4 Anatomi jaringan talus lichen 
Jalinan hifa yang teratur yang dilapisi permukaan terdapat kelompok alga bersel 
satu yang terdapat pada bagian sela-sela jalinan hifa. Secara garis besar susunan 
pada anatomi lichen dibagi menjadi 3 lapisan yaitu : 
1. Lapisan luar (korteks)  
Lapisan yang tersusun atas sel-sel jamur yang rapat dan kuat yang berfungsi 
untuk menjaga lichen agar tetap tumbuh. Lapisan ini menghasilkan substansi kimia 
(seperti pigmen) yang berbeda dari simpanan di medulla bagian dalam. 
2. Lapisan gonidium 
Lapisan gonidium memiliki kandungan ganggang yang menghasilkan makanan 






3. Lapisan empulur  
Lapisan yang tersusun atas sel-sel jamur yang tidak rapat yang berfungsi 
sebagai tempat terjadinya perkembangbiakan serta menyimpan sejumlah cadangan 
air.15  
4. Klasifikasi Lichen 
Lichen diklasifikasikan menjadi dua kelas berdasar atas cendawan yang 
menyusunnya, diantaranya sebagai berikut: 
a. Kelas ascolichen 
Kelas ini terbagi kedalam dua kelompok yaitu : Pyrenomucetales menghasilkan 
tubuh buah berupa persetium yang berumur pendek serta dapat hidup secara bebas 
seperti halnya Dermatocarpon dan Verrucaria. Discomycetale yang membentuk 
tubuh buah berupa aposetium. Aposetium yang berumur panjang ini bersifat seperti 
halnya tulang rawan serta memiliki askus berdinding tebal. Contohnya adalah 
Usnea berbentuk semak kecil dan terdapat pada pepohonan didalam hutan dan 
daerah pegunungan. Kelas tersebut memiliki komponen pembentuk lichen yang 
berasal dari kelas Ascomycetes. Terdapat dua bagian dari tipe kelas tersebut 
diantaranya yaitu Gymnocarpae contohnya seperti Parmelia dan bagian yang kedua 
adalah Pynocarpae contohnya seperti Dematocarpon. Komponen alga dari kelas 
ini termasuk dalam Cyanophyceae yang diantaranya meliputi Syctonema, 
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Gleocapsa, Nostoc dan Chlorophyceae yang meliputi Cladophota, Protococcus dan 
Trentehpolla.  
b. Kelas basidiolichen 
Pada kelas ini komponen dari fungi yang membentuk lichen termasuk dalam 
kelas Basidomycetes. Kebanyakan lichen pada kelas ini memiliki thalus yang 
berbentuk lembaran-lembaran, pada bagian tubuh buah terbentuk lapisan 
hymenium yang mengandung basidium yang sangat menyerupai tubuh buah 
Hymenomycetales, contohnya adalah Corapavonia. Lichen ini dipisahkan dari 
golongan fungi dan dijadikan golongan yang berdiri sendiri yang berasal dari jamur 
Basidiomycetes dan alga Mycophycecae. Basidiomycetes dari famili : 
Thelephoraceae yang terdapat tiga genus diantaranya  yaitu Corella , Dyctionema 
dan Cora. Mycophycecae berupa filamen yaitu Scytonema dan yang tidak 
berbentuk filamen adalah Chrococcus. Selain dari kedua golongan tersebut terdapat 
suatu golongan tersendiri yaitu Lichen Imperfecti (Deuterolichen). Golongan 
tersebut bagian talusnya tersusun atas hifa menyerupai serbuk pada substrat yang 
ditempati dan tidak membentuk spora pada fungi.16  
5. Habitat Lichen 
Pertumbuhan lichen memiliki persebaran yang luas serta tergolong tumbuhan 
epifit. Kondisi lingkungan yang sangat ekstrim di gurun pasir maupun Antartika 
yang memiliki temperatur 0̊ C Lichen tersebut dapat tumbuh dengan baik. Adanya 
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perbedaan geografis yang menjadikan lichen bervariasi. Lichen terkenal sebagai 
tumbuhan yang mengalami kepekaan yang kuat terhadap kondisi alam disekitarnya 
atau tempat hidupnya. Lichen tidak dapat tumbuh dan berkembang dengan baik 
apabila terdapat gas polusi udara di sekitar tempat hidupnya.17 Lichen juga dapat 
dijumpai di tempat dataran tinggi, lembab, daerah artik sampai tropik.18 
Keberadaan lichen  tidak terikat pada tingginya tempat diatas permukaan air laut. 
Terdapat lima kategori habitat lichen diantaranya yaitu:  
a. Corticulous 
Corticulous merupakan lichen yang hidup atau bersubstrat di pohon yang 
berperan sebagai tumbuhan epifit. Kebanyakan terdapat pada daerah yang memiliki 
kelembaban yang tinggi yaitu daerah tropis dan subtropis.Terdapat karakteristik 
tertentu pohon yang dijadikan tempat hidup lichen diantaranya yaitu pada pohon 
yang kulitnya kasar, memiliki banyak lekukan yang nantinya dapat memungkinkan 
aliran air tajuk yang membawa humus dan retak-retak.19 Pertumbuhan lichen juga 
bergantung pada kestabilitasan pohon tersebut, pH, ketersediaan air serta tekstur. 
Contoh spesiesnya terdiri atas fructicose dan foliose yaitu Evernia, Parmelia dan 
Usnea. 
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Saxicolous merupakan lichen yang tumbuh di permukaan batu/cadas dengan 
kondisi suhu yang dingin. Jenis lichen ini sangat bergantung pada tipe batu. pH dan 
tipe batu termasuk dalam factor penting yang akan bertanggung jawab pada 
pembentukukan koloni dan komunitas lichen. Spesies yang biasanya hidup pada 
tipe ini antara lain Aspicilia, Caloplecta, Lepraria, Cystocoleus dan Verrucaria. 
c. Follicolous 
Follicolous merupakan lichen yang tumbuh pada permukaan daun. Lichen yang 
hidup pada substrat daun yang licin, berwarna hijau sepanjang tahun yang terletak 
pada bagian luar kanopi pohon, terkena sinar matahari dan dekat dengan permukaan 
badan air. Contohnya yaitu Strigula, Calicium dan Cyphelium. 
d. Terriculous 
Terriculous merupakan lichen yang tumbuh pada bagian permukaan tanah yang 
disebut sebagai komponen yang dominan dari vegetasi lahan pada kondisi 
lingkungan yang ekstrim.  Dalam kondisi cuaca yang panas lichen akan mengalami 
perubahan warna dan mengalami kekeringan. Meskipun demikian, Lichen tetap 
bertahan hidup dan tidak mati.  Contohnya Cladonia ciliata, C. uncialis, C. 









Muscicolous merupakan lichen yang dapat tumbuh pada lumut. Beberapa 
spesies diantaranya adalah dari jenis Peltigera  dan Cladonia.20 
6. Peranan Lichen 
Peranan penting yang dimiliki Lichen dalam kehidupan manusia diantaranya 
yaitu. 
a. Bioindikator pencemaran udara  
Lichen adalah salah satu tanaman tingkat rendah yang dapat dijadikan sebagai 
bioindikator pencemaran udara, hal tersebut dapat dilihat dari kepekaan terhadap 
berbagai jenis polutan yang ada di udara serta reaksinya terhadap emisi kendaraan 
bermotor. 
Dilihat dari morfologinya, lichen memiliki kemampuan regenerasi yang 
terbatas, karena pertumbuhannya yang lambat sehingga berakibat menurunnya 
kandungan klorofil yang menjadikan terhambatnya proses terjadinya fotosintesis 
dan metabolisme . Secara fisiologinya berkurangnya filter pada saat mengabsorbsi 
dan respirasi terhadap gas CO2 terjadinya perubahan pada kandungan air dalam 
talus, menurunnya aktifitas enzim fosfat, menurunnya fiksasi nitrogen, menurunnya 
kandungan magnesium dan klorofil pada talus serta meningkatnya konsentrasi 
residu polutan.21  
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b. Sebagai sumber bahan obat 
Lichen juga berguna dalam pengobatan tradisional seperti halnya radang sendi, 
kemoterapi, sembelit, luka luar, infeksi mikroba, cacing dan kutu. Hal ini 
dikarenakan terdapat senyawa kimia aktif dalam lichen diantaranya yaitu sebagai 
antibakteri, antivirus, antijamur, antiinflamasi, antiprotozoal, analgesic, antipiretik, 
antitumor, antioksidan dan antelmintik.22 
7. Faktor Abiotik 
a. Kelembaban udara 
Lichen memiliki kisaran toleransi suhu yang cukup luas. Lichen dapat hidup 
dengan baik pada suhu yang sangat tinggi atau bahkan di suhu yang sangat rendah. 
Lichen akan menyesuaikan diri apabila keadaan lingkungan disekitarnya kembali 
normal. Salah satu contoh alga jenis Trebouxia tumbuh baik pada kisaran suhu 12-
24°C, dan fungi penyusun Lichen pada umumnya tumbuh baik pada suhu 18-21°C. 
Kelembaban berkaitan dengan suhu. Semakin rendah suhunya maka kelembaban 
juga akan naik. Semakin rendahnya kelembaban maka transpirasi semakin tinggi, 
oleh sebab itu kelembapan ini berpengaruh terhadap adanya transpirasi. 
b. Kelembaban tanah 
Adanya kekurangan dan kelebihan air akan mempengaruhi kelembaban pada 
tanah. Kelembaban ini juga dipengaruhi oleh adanya pohon pelindung. 
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c. pH tanah 
Tanah bersifat netral apabila memiliki pH = 7, yang pada umunya tanaman 
dapat tumbuh pada pH sekitar 5-8. 
d. Suhu tanah 
Suhu tanah merupakan faktor yang mempengaruhi pertumbuhan pada 
tumbuhan. Suhu yang rendah akan mempengaruhi rata-rata pertumbuhan pada akar 
serta penguapan air.  
e. Intensitas cahaya 
Intensitas cahaya merupakan faktor yang penting yang membantu dalam 
pembentukan keanekaragaman serta menentukan penyebaran. Terlalu sedikit atau 
banyaknya intensitas cahaya sangat mempengaruhi pertumbuhan tanaman. 
f. Ketinggian  
Faktor ketinggian sangat mempengaruhi iklim, terutama curah hujan dan suhu 
udara. Curah hujan berkorelasi positif dengan ketinggian, sedangkan suhu udara 
berkorelasi negatif dengan ketinggian. 
8. Air Terjun Dlundung Trawas Mojokerto 
Air Terjun Dlundung yang terletak di lereng Gunung Welirang lebih tepatnya 
di Dusun Ketapang Desa Kemloko Kecamatan Trawas Kabupaten Mojokerto 
merupakan wisata alam. Kawasan tersebut di dominasi perbukitan yang dikelilingi 
oleh hutan.23 
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9. Media Pembelajaran 
Media merupakan suatu eksistensi manusia yang dapat mempengaruhi orang 
lain untuk tidak melakukan kontak secara langsung dengannya. Media 
pembelajaran digunakan sebagai alat penyampai informasi (pesan) dari sejumlah 
sumber informasi kepada penerima informasi (pesan).24  
Media ini sebagai bentuk dari komunikasi audio maupun visual, seiring dengan 
perkembangannya, media tersebut dianggap sebagai alat untuk membantu pendidik 
dalam menyampaikan materi. Alat bantu tersebut berupa alat bantu visual seperti, 
objek, model, gambar dan juga alat-alat lainnya yang dapat memberikan sejumlah 
pengalaman motivasi belajar, konkret dan dapat meningkatkan daya serap pikir 
pada peserta didik. 
Media juga berperan sebagai guru serta menjadi sumber belajar untuk peserta 
didik. Peran utama keberhasilan dalam dunia pendidikan terletak dari media yang 
digunakan. Media pembelajaran yang kreatif maupun inovatif secara umum dapat 
meningkatkan minat belajar dari peserta didik melalui penyampaian materi secara 
menarik serta penyajiannya. Media tersebut dapat berbentuk visual, audio maupun 
gabungan antar keduanya.25 
10. Booklet 
Booklet merupakan salah satu jenis media grafi yakni media gambar atau foto. 
Booklet ini berukuran kecil dan juga tipis, tidak melebihi 30 lembar bolak balik 
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yang berisikan tentang gambar-gambar dan tulisan. Booklet meruapakan perpaduan 
antara buku dan leaflet dengan menggunakan format seperti leaflet. Booklet 
merupakan media yang berisikan pesan-pesan dalam bentuk buku berupa gambar 
maupun tulisan.  
Struktur isi Booklet menyerupai buku yang terdapat pendahuluan, isi dan 
penutup, hanya saa penyajiannya lebih singkat. Pembuatan isi Booklet tidak 
berbeda dengan media lainnya. Hal yang perlu diperhatikan dalam membuat 
Booklet adalah bagaimana Booklet tersebut di desain semenarik mungkin. Adapun 
kelebihan dan keterbatasan Booklet.  
a. Kelebihan booklet 
1. Isinya dapat dipelajari dengan mudah. 
2. Digunakan sebagai media belajar mandiri. 
3. Dijadikan informasi bagi keluarga dan teman. 
4. Mudah untuk dibuat, diperbaiki serta diperbanyak. 
5. Tahan lama. 
6. Memiliki daya tampung yang luas. 
7. Mengurangi kebutuhan mencatat. 
8. Dapat dibuat secara sederhana dan biaya yang relatif murah. 
9. Dapat diarahkan pada segmen tertentu. 
b. Keterbatasan Booklet 
1. Perlu adanya perawatan yang baik agar media tidak mudah rusak dan hilang. 
2. Memerlukan waktu yang cukup lama untuk mencetak, tergantung dari 





3.  Sulit menampilkan gerak di halaman. 
c. Unsur-Unsur Booklet 
Unsur-unsur atau bagian pokok secara fisik yang terdapat pada buku yaitu : 
1. Cover dan isi buku. Cover dibuat dengan kertas yang lebih tebal daripada kertas 
isi, fungsi cover untuk melindungi isi. Cover terdiri atas cover depan dan cover 
muka. 
2. Bagian depan memuat sejumlah halaman judul, halaman kosong, halaman judul 
utama, halaman daftar isi dan kata pengantar. Setiap halaman pada bagian depan 
buku menggunakan angka romawi kecil. 
3. Bagian teks memuat bahan yang akan disampaikan kepada siswa yang terdiri 
atas judul bab dan sub bab. Setiap bagian dan bab baru dibuat pada halaman 
berikutnya serta diberi nomor halaman yang diawali dengan angka satu. 
4. Bagian belakang buku terdiri atas daftar pustaka, glosarium dan indeks. 
Penggunaan glosarium dan indeks dalam buku hanya terdapat istilah atau frase 
yang memiliki arti khusus dan sering digunakan dalam buku tersebut.26 
 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Beberapa penelitian telah dilakukan berkaitan dengan penelitian ini yaitu studi 
keanekaragaman lichen dan media pembelajaran Booklet. Adapun uraiannya 
sebagai berikut : 
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1. Penelitian Husna, Murningsih dan Jumari pada tahun 2019 yang berjudul 
“Keanekaragaman Jenis Lichen di Kota Semarang”. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengkaji keanekaragaman jenis lichen, mengkaji kondisi 
lingkungan serta pohon peneduh sebagai habitat lichen di Kota Semarang. 
Penelitian ini menggunakan metode purposive random sampling. Data yang 
diamati adalah dari faktor biotik dan abiotik. Data faktor abiotik meliputi jenis-
jenis pohon peneduh sebagai substrat bagi lichen, sedangkan data faktor 
abiotiknya meliputi suhu, kelembapan dan intensitas cahaya. Hasil penelitian 
didapatkan bahwa terdapat 18 spesies lichen, 13 berhasil diidentifikasi dan 5 
spesies belum teridentifikasi. Terdapat dua tipe talus yang ditemukan yaitu tipe 
crustose dan foliose paling banyak ditemukan. Nilai indeks keanekaragaman 
di ketiga stasiun yaitu terminal mangkang (1,88), kawasan simpang lima (2,95) 
menunjukkan kanekaragaman yang melimpah sedangkan di kampus UNDIP 
(3,71) yang menunjukkan keanekaragaman sangat melimpah.27 
2. Penelitian Muslim dan Ashar Hasairin pada tahun 2018 yang berjudul 
“Eksplorasi Lichen Pada Tegakan Pohon Di Area Taman Margasatwa (Medan 
Zoo) Simalingkar Medan Sumatera Utara”. Penelitian ini bertujuan untuk 
megetahui keanekaragaman lichen pada tegakan pohon Saga (Adenanthera 
pavonina), pohon Ketapang (Terminalia catappa), pohon Palem Raja 
(Roystonea regia) dan pohon Mahoni (Swietenia mahagoni) yang terdapat di 
Area Taman Margasatwa (Medan Zoo) Simalingkar Medan Sumatera Utara. 
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Penelitian tersebut bersifat deskriptif yang menggunakan metode survey 
eksploratif dan inventarisasi pada tegakan pohon. Penelitian ini dilakukan di 
Area Kebun Binatang medan Zoo Simalingkar Medan, kemudian dilanjutkan 
dengan identifikasi sampel di laboratorium Biologi FMIPA UNIMED. Hasil 
penelitian didapatkan pada keempat pohon terdapat 11 jenis lichen dan 9 genus 
lichen yaitu Ochrolechia, Lepraria, Parmelia, Lecanora, Graphis, Rimelia dan 
Phrhospora. Tipe talus yang ditemukan yaitu tipe foliose dan crustose. Jumlah 
lichen yang paling mendominasi adalah genus Parmelia. Karakteristik habitat 
yang dapat mendukung perkembangan dan pertumbuhan  lichen di Taman 
Margasatwa berada pada suhu 32 ̊ C - 35 ̊ C, kelembaban 68% - 80% dan 
intensitas cahayanya 31 cd – 32 cd.28 
3. Penelitian Radiansyah Hadi Chandra pada tahun 2015 yang berjudul 
“Akumulasi Timbal (Pb) Dan Keanekaragaman Jenis Lichen Di Taman Kota 
Medan”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi 
akumulasi kandungan timbal (Pb) dan jenis-jenis lichen yang ada di taman kota 
medan. Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling di tiga taman 
diantaranya yaitu taman ahmad yani , taman bunga teladan dan taman beringin. 
Sampelnya terdiri dari data primer dan sekunder. Data primer berupa 
pengambilan sampel (lichen), jumlah kendaraan bermotor yang lewat di ketiga 
taman serta faktor fisik dari lingkungan. Data sekunder berupa data yang 
didapat melalui pertambahan jumlah kendaraan yang berada di kota medan di 
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setiap tahunnya mulai tahun 2002 sampai 2009. Hasil penelitian didapatkan 
bahwa terdapat 3 jenis lichen dari suku Physciaceae dengan tipe talus crustose, 
mobil pribadi merupakan kendaraan terbesar yang berpengaruh terhadap 
akumulasi timbal di ketiga taman tersebut, dan parameter fisik yang dapat 
mempengaruhi pertambahan akumulasi timbal diantaranya intensitas cahaya, 
suhu dan kelembapan. 
4. Penelitian Aisa, Arid dan Susanti pada tahun 2018. Penelitian ini berjudul 
“Pengembangan Booklet Berdasarkan Kajian Potensi Dan Masalah Local 
Sebagai Suplemen Bahan Ajar SMK Pertanian”. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk memaparkan pengembangan Booklet berdasar atas masalah lokal 
dan kajian potensi yang digunakan sebagai suplemen bahan ajar pada materi 
pemupukan di SMK Pertanian serta menganalisis kelayakan Booklet. 
Penelitian ini merupakan pengembangan yang diawali dengan melakukan riset 
di lapangan terkait pengolahan hama dari keong mas menjadi pocamino. Data 
yang diambil yaitu berupa analisis dari kandungan, kebutuhan lingkungan serta 
hasil dari aplkasi pocamino, kelayakan booklet yang telah di nilai oleh 
beberapa ahli, pengguna dan juga hasil belajar siswa. Hasil dari penelitian 
tersebut diperoleh bahwa pocamino tersebut terdapat kandungan unsur hara 
yaitu N, P, K dan asam amino yang memiliki kadar berbeda. Booklet yang 





diperoleh skor rata-rata 4,7 dari ahli, 95,7% dari tanggapan guru dan rata-rata 
hasil belajar siswa menunjukkan nilai 89,2.29 
5. Penelitian Ahmad, Muhsyanur, Sahriah, Haerunnisa dan Sri pada tahun 2018 
yang berjudul “Efektivitas Pendekatan Saintifik Dengan Media Booklet 
Higher Order Thinking Terhadap Hasil Belajar Biologi Siswa SMA Di 
Kabupaten Wajo”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kefektifan 
pendekatan saintifik dengan menggunakan media Booklet HOT terhadap hasil 
belajar. Penelitian ini merupakan quasi eksperimen dengan menggunakan 
metode cluster random sampling dan rancangan  true experimental design 
dengan pola posttest only control design.  Data hasil belajar kognitif  diperoleh 
dari hasil posstest, data aktivitas diperoleh berdasarkan hasil dari penilaian 
observer dan tanggapan siswa terhadap pembelajaran yang diperoleh dari 
angket. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa ketuntasan yang dicapai 
kelas eksperimen sebesar 82,40% dan kelas control sebesar 54,80%. 
Presentase aktivitas kelas eksperimen 78,50% dan kelas control sebesar 
67,30%. Pengujian ini dilakukan dnegan menggunakan uji t. Pendekatan 
saintifik dengan media Booklet HOT ini efektif terhadap pencapaian hasil 
belajar siswa.30 
6. Penelitian Avisha, Arif dan Hanum pada tahun 2017 yang berjudul 
“Pengembangan Media Pembelajaran Booklet Pada Materi Sistem Imun 
                                                          
29 Radiansyah, Akumulasi Timbal (Pb) Dan Keanekaragaman Jenis Lichen Di Taman Kota 
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Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI SMAN 8 Pontianak”. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengembangkan media pembelajaran booklet 
sistem imun. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu model 
pengembangan 4-D. hasil dari penelitian didapatkan hasil validasi sebesar 
89,3% , kriteria sangat valid dan kepraktisan media sebesar 89,3% serta respon 
siswa terhadap media booklet sebesar 90,2% dan 86,5% yaitu kategori respon 
positif. Pengukuran efektifitas penggunaan media  ini dapat diperoleh dari nilai 
gain sebesar 0,51 dengan kategori sedang. Sehingga dari hasilnya dapat 
dikatakan media booklet yang dikembangkan efektif, valid dan juga praktis.31 
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C. Paradigma Penelitian 
Kawasan Air Terjun Dlundung merupakan tempat wisata yang banyak 
dikunjungi oleh wisatawan dari berbagai daerah bahkan kota. Air terjun ini terletak 
di lereng Gunung Welirang tepatnya di Dusun Ketapang Desa Kemloko 
Kecamatan Trawas Kabupaten Mojokerto. Kawasan tersebut di dominasi 
perbukitan yang dikelilingi oleh hutan. Sejauh ini belum ada penelitian yang 
membahas keanekaragaman jenis lichen yang ada di kawasan Air terjun Dlundung 
Trawas Mojokerto. Oleh karena itu, peneliti bermaksud untuk melakukan 
penelitian terkait jenis lichen ini. Adanya pengamatan keanekaragaman jenis 
lichen ini akan menambah informasi tambahan bagi pengunjung. Data yang 
diperoleh dari hasil pengamatan akan disusun dalam bentuk Booklet yang nantinya 
digunakan sebagai sumber belajar biologi terkhusus mahasiswa biologi IAIN 
Tulungagung,  peserta didik, dan sebagai media belajar pendukung yang dapat 
digunakan oleh pendidik (guru atau dosen) serta sebagai sumbangsi ilmu kepada 































Gambar 2.5 Alur Berpikir 
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